BAB I

PENDAHULUAN

A.
LATAR BELAKANG



Ibadah merupakan kewajiban yang harus dilaksanakan bagi umat muslim. Ibadah yang hakiki adalah menjunjung perintah, bukan semata-mata melakukan sholat, sebab merupakan kebutuhan bagi kita selama hidup di dunia. Di samping itu, sholat merupakan ibadah.



Sholat merupakan rukun Islam yang ke dua dan merupakan bagian dari ibadah yang pokok. Sebab bila dicermati hampir semua perintah sholat selalu beriringan dengan perintah zakat.


Firman Allah dalam Surat Al-Baqarah Ayat 43 :

(((((((((((( ((((((((((( (((((((((( ((((((((((( ((((((((((((( (((( ((((((((((((( (((( 


Artinya : Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah beserta orang-               orang yang ruku'.



Sholat merupakan amal ibadah yang pertama akan diperhitungkan besok di akhirat. Sholat merupakan tiang agama sesuai Hadits Nabi Muhammad SAW :

o}9eãhã9s 9^Y äta ã=%oipo}9eã äti ä]ã 9]p o}9eã8äjQ ÕwJeã


Artinya : “Sholat sebagai tiang agama. Barang siapa menegakkan sholat                    berarti menegakkan agama. Dan barang siapa meninggalkan                    sholat berarti merobohkan agama”.(HR BAIHAQI)



Pengertian sholat yaitu suatu perbuatan yang diawali takbirotul ihrom dan diakhiri dengan salam yang sudah dicontohkan oleh Rasulullah SAW bagi dari gerakan dan ucapan (doa). Allah menciptakan manusia supaya mereka beribadah kepada-Nya, akan tetapi ibadah manusia tidaklah membawa manfaat apapun bagi-Nya. Kepatuhan manusia tidak akan menambah besar kemulyaan-Nya, dan kedurhakaan merekapun tidak akan mengurangkan kerajaann-Nya. Allah tidaklah memerintah manusia kecuali dengan hal-hal yang membawa kebajikan bagi diri manusia sendiri. Mereka yang patuh akan diberi pahala dengan berbagai nikmat yang tiada taranya. (Nasution : 6).



Akidah atau iman adalah fondamen dalam kehidupan Islam, sedang ibadah adalah manifestasi dari pada iman itu. Kuat atau lemahnya ibadah seseorang ditentukan oleh kwalitas imannya. Demikian pula sikap seseorang dalam menerima dan melaksanakan petunjuk-petunjuk dan perintah-peringah Allah serta menjauhi larangan-larangan-Nya, semua itu disebut perundingan Illahi (Syariah). Adalah menunjukkan sikap mental yang paling dalam bagi seseorang terhadap Allah, sebaliknya kwalitas iman seseorang dibuktikan pada pelaksanaan ibadah secara sempurna.



 
Di dalam pokok-pokok ibadah  mengandung nilai yang agung membawa efek baik bagi yang melaksanakannya maupun kepada orang lain. 



Islam merupakan manifestasi rohaniah, pengagungan terhadap Dzat semesta, pernyataan kerendahan dan kelemahan di hadapan Dzat Yang Maha Perkasa, sehingga dapat menghancurkan kesombongan dan ketakaburan juga merupakan realisasi pernyataan bersyukur pada Allah SWT.



Manusia yang melakukan ibadah akan melahirkan manusia yang punya “sibghoh” ciri-ciri orang yang berkarakteristik muslim (Rozak, 1996 : 177). Bila suatu negeri yang penduduknya muslim dan sholeh dan terbina oleh suatu kepercayaan atau gama, membina efek positif pada semua bidang kehidupan sosial, ekonomi dan lainnya. 




Dalam rangka menanamkan pendidikan agama, inilah anak perlu dilatih dan ditanamkan agar selalu berbakti kepada kedua orang tua dan selalu menjalankan ibadah sholat lima waktu, dan selalu dibiasakan disiplin waktu ditanamkan untuk melaksanakan sholat tepat pada waktunya. Apabila ditanamkan kedisiplinan waktu sholat, insya Allah bisa teratur dan dapat menggunakan waktu yang tepat, sebab sholat merupakan tiang agama yang penting, artinya untuk kesempurnaan agama dan tidak lupa sebagai orang tua selalu mengingatkan atau memberi contoh dalam mengerjakan sholat dengan tepat waktu, jangan asal mengingatkan sebab orang tua sebagai teladan bagi anak-anaknya.




Sholat merupakan kewajiban bagi manusia sebagai pengabdian ibadah agar manusia selalu ingat kepada Allah. Dengan kata lain sholat adalah mengingat Allah dalam waktu-waktu yang ditentukan. Oleh karena itu sholat merupakan ketekunan dan berpikir serta menyerahkan diri kepada Allah, maka dalam sholat ada doa-doa yang sesungguhnya sholatku, ibadahku, hidupku, matiku hanya karena Allah SWT. Sebab sholat dapat mencegah perbuatan keji dan mungkar, yang merupakan tujuan utama dari mengerjakan sholat.


Firman Allah SWT dalam Al-Qur’an Surat Al Ankabut Ayat 45 :

(((((( (((( ((((((( (((((((( (((( ((((((((((( (((((((( ((((((((((( ( (((( ((((((((((( (((((((( (((( (((((((((((((( ((((((((((((( ( (((((((((( (((( (((((((( ( (((((( (((((((( ((( ((((((((((( (((( 

Artinya : Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al Kitab (Al Quran) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan- perbuatan) keji dan mungkar. Dan sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). Dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan.



Oleh karena itu setelah mencermati firman Allah di atas maka dapat disimpulkan bahwa apabila anak mengerjakan sholat dengan tekun ia akan semakin taat dengan orang tuanya dan akan terhindar dari perbuatan-perbuatan yang melanggar norma agama sehingga terbentuk pribadi yang mulia yang selalu melaksanakan perbuatan baik/terpuji dalam kehidupan sehari-hari.




Memperlakukan orang tua dengan santun merupakan salah satu ajaran teragung agama Islam. Sebagaimana dengan jelas ditegaskan dalam Al-Qur’an dan Sunah (A. Ali Al Hasyr, 1997 : 71). Karena berbakti kepada orang tua adalah perintah Allah, jadi apabila kita berbakti kepada orang tua berarti kita berbakti kepada Allah SWT secara menyeluruh. Oleh karena itu tidak boleh tinggalkan salah satu dari keduanya, yaitu berbakti kepada Allah ditunjukkan dengan mengerjakan sholat, artinya kita dengan menyembah Allah sesuai firman Allah SWT dalam Surat Adz Dzariyat Ayat 56 :
((((( (((((((( (((((((( ((((((((( (((( ((((((((((((( (((( 
Artinya : Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka mengabdi kepada-Ku.



Ketaatan beribadah siswa masih membutuhkan penanaman dan peningkatan agar menjadi kuat, kokoh dan teguh mempertahankan agama karena masih jauh dari harapan. Apabila ketaatan siswa kepada orang tuanya perlu perhatian khusus atau serius. Sebab siswa adalah calon generasi penerus bangsa yang perlu perhatian khusus pada akhlak, sopan santun yang terasa mulai luntur, sehingga dapat dikatakan kalau remajanya baik maka majulah bangsa. Tetapi sebaliknya jika buruk remajanya maka mundurlah kondisi bangsa kita. (Mujahid 2000 : 70).




Amalan sholat masih sering diposisikan sebagai suatu kewajiban yang membebani dan rutinitas yang melelahkan. Misi yang diemban dalam melaksanakan sholat didasarkan atas ketakutan masuk neraka dan mengharap surga. Rosul telah memprediksikan perilaku sholat sebagai umatnya dalam sebuah Hadis yang diriwayatkan oleh Ahmad bahwa akan datang pada suatu masa, orang yang mengerjakan sholat tetapi mereka belum merasakan sholat. Amaliah yang memerlukan tidak lebih dari menyantap sepiring nasi tersebut.




Bila sholat sudah dijalani tetapi masih terbelenggu, sudah ditekuni tapi belum dinikmati maka sama artinya dengan merugi. Padahal hakikatnya semua ibadah merupakan amanah yang pasti mengandung hikmah. Berkaitan dengan hal tersebut perlu diupayakan strategi sehingga ibadah sholat membutuhkan kebahagiaan baik di dunia dan akhirat. Maka dari itu perlu penanaman sedini mungkin sebagai orang tua kepada anak-anaknya, di samping penanaman terhadap anak melalui pendidikan maupun keluarga dan didukung oleh lingkungan, maka ketiganya saling berkaitan. Sebab sebagai anak berhak mendapat pendidikan baik pendidikan agama atau pendidikan umum. Agar kita sebagai orang tua tidak ada penyesalan di kemudian hari, ibarat nasi telah menjadi bubur. Anak dilatih mendisiplinkan waktu dan bisa membagi waktu bahkan dapat memanfaatkan waktu sebaik-baiknya mungkin ibarat waktu adalah pedang.




Barang siapa tidak dapat memanfaatkan waktu sebaik mungkin akhirnya akan merugi, sesuai dengan firman Allah SWT Surat Al Asr ayat 2 yang artinya sesungguhnya manusia dalam keadaan merugi.

B.
RUMUSAN MASALAH


  
Menunjuk pada uraian latar belakang masalah di atas maka rumusan masalah sebagai berikut :
Apakah penerapan metode Index Card Match dapat meningkatkan penguasaan materi ibadah sholat pada siswa Kelas IV SD Negeri Purwosari Kecamatan Salaman Kabupaten Magelang ?
C.
TUJUAN PENELITIAN


  
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dilaksanakan penelitian ini adalah : Untuk meningkatkan penguasaan materi ibadah sholat siswa melalui metode Index Card Match.
D.
HIPOTESIS TINDAKAN

 
 Melalui metode Index Card Match dalam pembelajaran dapat meningkatkan penguasaan materi ibadah sholat pada siswa Kelas IV SD Negeri Purwosari Kecamatan Salaman Kabupaten Magelang Tahun Pelajaran 2011/2012.
E.
MANFAAT PENELITIAN

1. Hasil dan temuan penelitian ini dapat memberikan informasi tentang pembelajaran kooperatif metode Index Card Match dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
2. Sekolah sebagai penentu kebijakan dalam upaya meningkatkan motivasi belajar siswa khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.

3. Guru sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan metode pembelajaran yang dapat memberikan manfaat bagi siswa.
4. Siswa dapat meningkatkan motivasi belajar dan melatih sikap sosial untuk saling peduli terhadap keberhasilan siswa lain dalam mencapai tujuan belajar.

5. Menambah pengetahuan dan wawasan penulis tentang peranan guru Pendidikan Agama Islam.

6. Sumbangan pemikiran bagi guru Pendidikan Agama Islam dalam mengajar dan meningkatkan pemahaman siswa belajar Pendidikan Agama Islam.

F.
PENEGASAN ISTILAH / DEFINISI OPERASIONAL

  Agar tidak terjadi salah persepsi terhadap judul penelitian ini maka perlu didefinisikan hal-hal sebagai berikut :
1. Model Pembelajaran Index Card Match.



Adalah suatu pengajaran yang melibatkan siswa untuk bekerja dalam kelompok-kelompok untuk mencapai tujuan bersama.
2. Penguasaan Materi



Adalah suatu proses untuk meningkatkan penguasaan materi menjadi lebih lancar bacaannya sesuai dengan gerakannya sehingga menjadi lebih giat dan khusyu’ dalam melaksanakan ibadah shalat.
G.
METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (action research), karena penelitian dilakukan untuk memecahkan masalah pembelajaran di kelas. Penelitian ini juga termasuk penelitian diskriptif, sebab menggambarkan bagaimana suatu teknik pembelajaran diterapkan dan bagaimana hasil yang diinginkan dapat dicapai.

Menurut Sukidin dkk (2002, hal 55) ada empat macam bentuk penelitian tindakan, yaitu :

1. Penelitian tindakan guru sebagai peneliti

2. Penelitian tindakan kolaboratif

3. Penelitian tindakan simultan terintegratif

4. Penelitian tindakan sosial eksperimental



Keempat bentuk penelitian tindakan di atas, ada persamaan dan perbedaannya. Menurut Oja dan Simulyan sebagaimana dikutip oleh Kasbolah, (2000) dalam Sukidin, dkk. Ciri-ciri dari setiap penelitian tergantung pada :

1. Tujuan utamanya atau pada tekanannya

2. Tingkat index card match  antara pelaku peneliti dan peneliti dari luar.

3. Proses yang digunakan dalam melakukan penelitian.

4. Hubungan antara peneliti dengan sekolah.



Dalam penelitian ini menggunakan bentuk guru sebagai peneliti, dimana guru sangat berperan dalam proses penelitian kelas. Dalam bentuk ini, tujuan utama penelitian tindakan kelas adalah untuk meningkatkan praktik-praktik pembelajaran di kelas. Dalam kegiatan ini, guru terlibat langsung secara penuh dalam proses perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Kehadiran pihak lain dalam penelitian ini peranannya tidak dominan dan sangat kecil.



Penelitian ini mengacu pada perbaikan pembelajaran yang berkesinambungan. Tahapan penelitian tindakan pada suatu siklus meliputi perencanaan atau pelaksanaan observasi dan refleksi. Siklus ini berlanjut dan dihentikan jika sesuai dengan kebutuhan dan dirasa sudah cukup.

1. Rancangan Penelitian




Menurut pengertiannya penelitian tindakan adalah penelitian tentang hal-hal yang terjadi di masyarakat atau sekelompok sasaran, dan hasilnya langsung dapat dikenalkan pada masyarakat yang bersangkutan. Ciri atau karakter utama dalam penelitian tindakan adalah adanya partisipasi peneliti dengan anggota kelompok sasaran. Penelitian tindakan adalah suatu strategi pemecahan masalah yang memanfaatkan tindakan nyata dalam bentuk proses pengembangan inovasi yang dicoba sambil jalan dalam mendeteksi dan memecahkan masalah.




Dalam prosesnya pihak-pihak yang terlibat dalam kegiatan tersebut dapat saling mendukung satu sama lain.



Sedangkan tujuan penelitian tindakan harus memenuhi beberapa prinsip sebagai berikut :

a. Permasalahan atau topik yang dipilih harus memenuhi kriteria, yaitu benar-benar nyata dan penting, menarik perhatian dan mampu ditangani serta dalam jangkauan kewenangan peneliti untuk melakukan perubahan.

b. Kegiatan penelitian baik intervensi maupun pengamatan yang dilakukan tidak boleh sampai mengganggu atau menghambat kegiatan utama.

c. Jenis intervensi yang dicobakan harus efektif dan efisien, artinya terpilih dengan tepat sasaran yang tidak memboroskan waktu, dana dan tenaga.

d. Metodologi yang digunakan harus jelas, terinci dan terbuka, setiap langkah dari tindakan dirumuskan dengan tegas sehingga orang yang berminat terhadap penelitian dapat mengecek setiap hipotesa dan pembuktiannya.

e. Kegiatan penelitian diharapkan dapat merupakan proses kegiatan yang berkelanjutan (on going), mengingat bahwa pengembangan dan perbaikan terhadap kualitas tindakan memang tidak dapat berhenti tetapi menjadi tantangan sepanjang waktu.




Sesuai dengan jenis penelitian yang dipilih, yaitu penelitian tindakan, maka penelitian ini menggunakan model penelitian dari Kemmis dan Tanggari (Arikunto Suharsimi, Op Cit, hal 83), yaitu berbentuk spiral dari siklus yang satu ke siklus yang berikutnya. Setiap siklus meliputi planning atau rencana, action atau tindakan, observation atau pengamatan, reflection atau refleksi. Langkah pada siklus berikutnya adalah perencanaan yang sudah direfisi, tindakan, pengamatan dan refleksi. 

Sebelum masuk pada siklus I dilakukan tindakan pendahuluan yang berupa identifikasi permasalahan. Siklus spiral dari tahap-tahap penelitian tindakan kelas dapat dilihat pada gambar berikut :


Gambar  1.1 Alur PTK


Penjelasan alur di atas adalah :

1. Rancangan atau rencana awal, sebelum penelitian, peneliti menyusun rumusan masalah, tujuan dan membuat rencana tindakan, termasuk di dalamnya instrument penelitian dan perangkat pembelajaran.

2. Kegiatan dan pengamatan, meliputi tindakan yang dilakukan oleh peneliti sebagai upaya membangun pemahaman konsep siswa serta mengamati hasil atau dampai dari diterapkannya pembelajaran kontekstual model pembelajaran berbasis masalah.

3. Refleksi, peneliti mengkaji, melihat dan mempertimbangkan hasil atau dampak dari tindakan yang dilakukan berdasarkan lembar pengamatan yang diisi oleh pengamat.

4. Rancangan atau rencana yang direvisi, berdasarkan hasil refleksi dari pengamat membuat rancangan yang direvisi untuk melaksanakan pada siklus berikutnya.



Observasi dibagi dalam tiga siklus, yaitu siklus 1, 2 dan seterusnya, dimana masing-masing siklus dikenai perlakuan yang sama (alur kegiatan yang sama) dan membahas satu sub pokok bahasan yang diakhiri dengan tes formatif akhir masing-masing putaran. Siklus ini berkelanjutan dan akan dihentikan jika sesuai dengan kebutuhan dan dirasa sudah cukup.

2.   Lokasi dan Subyek Penelitian

a. Lokasi Penelitian



Lokasi penelitian adalah tempat yang digunakan dalam melakukan penelitian untuk memperoleh data yang diinginkan. Penelitian ini bertempat di SD Negeri Purwosari Kecamatan Salaman Kabupaten Magelang Tahun Pelajaran 2011/2012.

b. Waktu Penelitian



Waktu penelitian adalah waktu berlangsungnya penelitian atau saat penelitian ini dilangsungkan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei dan Juni Semester Genap Tahun 2011/2012.

c. Obyek Penelitian
Mengingat penelitian ini mengkaji tentang pembelajaran model Index Card Match dengan upaya meningkatkan motivasi belajar Pendidikan Agama Islam pada pokok bahasan mengenal ibadah sholat, maka yang menjadi subyek penelitian meliputi :

1) Siswa-siswi Kelas IV SD Negeri Purwosari Semester II Kecamatan Salaman Kabupaten Magelang. Pada pokok bahasan mengenal ketrampilan sholat yaitu dengan mengamati aktifitas peserta didik dalam proses pembelajaran tersebut. Aktifitas dalam proses pembelajaran merupakan indikasi dalam keberhasilan penelitian ini.

2) Guru Pendidikan Agama Islam (selaku peneliti), yaitu dengan mengamati kemampuan dan ketrampilan guru dalam mengembangkan kegiatan pembelajaran melalui model Index Card Match pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam pokok bahasan mengenal bacaan dan gerakan sholat pada anak.

3) Proses pembelajaran, yaitu mengamati proses pembelajaran yang terjadi selama pembelajaran berlangsung.

A. Instrumen Penelitian

Instrumen yang dipakai untuk mendapatkan data adalah sebagai berikut :

a. Butir soal tes/evaluasi.

b. Lembar observasi untuk mengamati peserta didik.

c. Lembar observasi untuk mengamati guru.

d. Lembar observasi untuk mengamati rencana pembelajaran.

e. Rencana pembelajaran.

B. Pengumpulan Data



Alat pengumpul data dalam penelitian ini adalah tes buatan guru yang fungsinya adalah :

1. Untuk menentukan seberapa baik siswa telah menguasai materi pelajaran yang diberikan dalam waktu tertentu.

2. Untuk menentukan apakah suatu tujuan telah tercapai.

3. Untuk memperoleh suatu nilai.




Sedangkan tujuan dari tes adalah untuk mengetahui ketuntasan belajar siswa secara individual maupun secara klasikal.




Di samping itu untuk mengetahui letak kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa sehingga dapat dilihat dimana letak kelemahannya. Khususnya pada bagian mana PTK yang belum tercapai. Untuk memperkuat data yang dikumpulkan maka juga digunakan metode observasi (pengamatan) yang dilakukan oleh teman sejawat untuk mengetahui dan merekam aktivitas guru dan siswa dalam proses belajar mengajar.
C. Analisa Data


Dalam rangka menyusun dan mengolah data yang terkumpul sehingga dapat menghasilkan suatu kesimpulan yang dapat dipertanggung jawabkan, maka digunakan analisis data kuantitatif dan pada metode observasi digunakan data kualitatif. Cara penghitungannya untuk mengetahui ketuntasan belajar siswa dalam proses belajar mengajar sebagai berikut :

1. Merekapitulasi hasil tes.

2. Menghitung jumlah skor yang tercapai dan prosentasenya untuk masing-masing siswa dengan menggunakan rumus ketuntasan belajar seperti yang terdapat dalam buku petunjuk teknis penilaian yaitu siswa dikatakan tuntas secara individual jika mendapatkan nilai minimal 70 sedangkan secara klasikal dikatakan tuntas belajar jika jumlah siswa yang tuntas secara individual mencapai 85% yang telah mencapai daya serap lebih dari sama dengan 70%.

3. Menganalisa hasil obervasi yang dilakukan oleh guru sendiri dalam kegiatan belajar mengajar berlangsung.

H. Sistematika Penulisan


Sistematika penulisan skripsi hasil penelitian tindakan kelas ini terdiri dari tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian inti dan bagian akhir.



Bagian awal meliputi halaman sampul, lembar logo, halaman judul, lembar persetujuan yang terdiri ( lembar persetujuan pembimbing dan lembar persetujuan dan pengesahan), pernyataan keaslian tulisan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar dan daftar lampiran.



Bagian inti terdiri dari pendahuluan, berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, hipotesis tindakan, kegunaan penelitian, definisi istilah, metode penelitian (rancangan penelitian, subyek penelitian, langkah-langkah/siklus penelitian, instrument penelitian, pengumpulan data dan analisis data) dan sistematika penulisan.



Bab kedua tentang kajian pustaka. Pada bab ini akan dipaparkan Pendidikan Agama Islam tentang ibadah sholat.


Bab ketiga tentang pelaksanaan penelitian, meliputi diskripsi pelaksanaan siklus I (rencana, pelaksanaan, pengamatan atau pengumpulan data dan refleksi) diskripsi pelaksanaan siklus II (rencana, pelaksanaan, pengamatan atau pengumpulan data dan refleksi) dan diskripsi siklus III (rencana, pelaksanaan, pengamatan atau pengumpulan data dan refleksi).



Bab keempat berupa hasil penelitian dan pembahasan. Pada bab ini akan dipaparkan tentang diskripsi per siklus (data hasil pengamatan/wawancara, refleksi keberhasilan dan kegagalan).



Bab kelima tentang penutup terdiri dari kesimpulan dan saran.



Bagian akhir, berisi tentang daftar pustaka, lampiran-lampiran dan riwayat hidup penulis.
BAB II

KAJIAN PUSTAKA


Setiap kegiatan memerlukan dasar-dasar yang kuat sebagai landasan atau acuan yang dapat mendukung dan mendasari, penelitian memaparkan landasan yang bersifat teoritis sebagai dasar dalam pemecahan persoalan penelitian. Teori yang disajikan peneliti disini hanya suatu diskripsi teori yang disertai dengan pendapat dari beberapa tokoh yang berkaitan erat dengan permasalahan penelitian. Adapun landasan-landasan teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

A. IBADAH SHALAT

1.
Pengertian Ibadah Shalat


Menurut bahasa, shalat artinya do’a, sedang menurut istilah berarti suatu sistem ibadah yang tersusun dari beberapa perkataan dan laku perbuatan dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan salam, berdasarkan atas syarat-syarat dan rukun-rukun tertentu. Menurut Hasbi Ash Shiddieqy (1975) bahwa “Ta’rif yang melengkapi hakekat dan rupa shalat ialah berhadap hati dan jiwa kepada allah yang mendatangkan rasa takut serta patuh kepada kebesaran dan perintah-Nya dengan melakukan gerakan dan ucapan yang dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan salam”.


Berdasarkan pada kedua pendapat tersebut maka dapat dipahami bahwa shalat adalah wujud dari penghambaan diri seseorang muslim yang beriman dan bertaqwa kepada Allah dengan menghadapkan jiwa dan raga, dengan penuh khusyu’ dan tawadhu’ yang diawali dengan takbir dan diakhiri dengan salam dengan memenuhi syarat-syarat dan rukun tertentu, yang harus dilandasi dengan keikhlasan kepada Allah SWT.

2.
Dasar Hukum Ibadah Shalat Fardhu.


Ibadah shalat merupakan fardhu ‘ain atau kewajiban bagi setiap orang yang telah sudah baligh dan beragama Islam serta berakal sehat. Hal tersebut diungkapkan oleh Salman Harun bahwa : “Sembahyang diwajibkan atas tiap-tiap orang yang dewasa dan berakal sehat, ialah lima waktu sehari semalam”. Jadi jelaslah bahwa shalat lima waktu merupakan kewajiban bagi umat Islam, dan yang dimaksud dengan wajib sebagaimana dikemukakan oleh Hasbi Ash Shiddieqy (1976) bahwa “Wajib ialah yang dituntut oleh syara’ kita mengerjakannya dengan tuntutan yang keras dan dicela meninggalkannya”. Jadi dengan istilah lain bahwa wajib adalah adanya keharusan untuk melaksanakannya dan berdosa jika ditinggalkan. 
Kewajiban menjalankan ibadah shalat adalah dari firman Allah SWT:

Artinya: “Bacalah apa yang diwahyukan kepadamu, yaitu Al Kitab (Al Qur’an) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan-perbuatan) keji dan munkar. Dan sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain ). Dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan” (Al Ankabut : 45). 

Selanjutnya dalil dari Hadits yang bersumber dari Abdillah bin Umar sebagai berikut:
kfApu~fQufeãgIufeãd qA<dä] dä] unQufeãéM< =jQoæãufeã9çQoQ

qfJeãhä]ãp ufeãdqA<ã9j2ilãpufeãvlã 9t*%lãCj5gQhwAvãénæ
#~çeã/1p läNi< hqJ%p Õäa?eãý&}üp Õ 
 ÄåäN2eãoæã=jQoQkfBirãp<Å 
Artinya: Dari Abdillah bin Umar katanya: Bersabda Rasulullah SAW:
”Islam itu dibina atas lima perkara; bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan bahwa Muhammad adalah handa dan utusan Allah, menegakkan sembahyang, mengeluarkan zakat, mengerjakan haji dan berpuasa bulan Ramadhan” (HR. Muslim). 

Berdasarkan ayat dan hadits tersebut di atas maka jelaslah bahwa shalat lima waktu merupakan kewajiban bagi setiap insan muslim yang telah memenuhi syarat tertentu. Orang tidak memenuhi syaratnya maka shalatnya tidak syah. 

Adapun syarat menjalankan ibadah shalat adalah sebagai berikut:
1. Islam.

2. Suci dari hadas, haid dan nifas.

3. Sampai dakwah Islam kepadanya.

4. Berakal.

5. Baligh.



Jadi untuk mencapai kepada syahnya shalat yang dikerjakan, seseorang harus memenuhi keenam syarat tersebut di atas maka jika tertinggal salah satunya berarti batallah shalatnya. Selain syarat-syarat, juga terdapat rukun shalat yang wajib dipenuhi oleh orang yang menjalankan ibadah shalat, jika salah satu rukun shalat itu ditinggalkan maka shalatnya menjadi gugur. 
Rukun shalat tersebut adalah sebagai berikut:
1. Niat.

2. Berdiri bagi yang kuasa.

3. Takbiratul ihram.

4. Membaca Surat Al Fatihah

5. Ruku’

6. I’tidal

7.  Sujud dua kali

8. Duduk diantara dua sujud

9. Duduk akhir.

10. Membaca tasyahud.

11. Membaca shalawat atas Nabi Muhammad SAW.

12. Memberi salam.

13. Menertibkan rukun. 

Rukun shalat tersebut merupakan ketetapan yang telah diperincikan di dalam syari’at dimana pelaksanaannyapun sudah diperincikan tidak boleh menyimpang dari tuntunan syari’at tersebut.

3.
Hikmah Ibadah Shalat.


Hikmah ibadah shalat sangat besar bagi kehidupan umat Islam baik dari segi kehidupan pribadi maupun masyarakat. Pelaksanaan shalat itu sendiri telah menunjukkan adanya rasa kepatuhan diri seseorang terhadap Khaliknya serta menunjukkan adanya rasa syukur terhadap segala apa yang dianugerahkan Allah sehingga seorang hamba berhadapan dengan Tuhannya untuk menyampaikan segala puji-pujian yang Maha Agung.
Abul A’la Maududi menjelaskan bahwa hikmah ibadah shalat tersebut di antaranya:
1. Kesadaran kedudukan sebagai budak.

2. Rasa berkewajiban.

3. Latihan kepatuhan.

4. Menimbulkan rasa kepatuhan kepada Allah.

5. Kesadaran akan hukum Allah.

6. Praktek kebersamaan.



Dengan demikian dapat dipahami bahwa melalui ibadah shalat tersebut akan menumbuhkan sifat rendah hati karena menyadari bahwa manusia dicimtakan untuk menghambakan diri kepada Allah dengan kewajiban menghambakan diri dan mematuhi kepada hukum-hukum yang datang dari Allah SWT dan jika ibadah shalat itu dilaksanakan secara berjama’ah maka akan membawa dampak positif bagi pembinaan persatuan dan kesatuan antara umat Islam itu sendiri serta menumbuhkan rasa kebersamaan di berbagai bidang. Zakiah daradjat menyatakan bahwa “Shalat lima waktu merupakan latihan bagi pembinaan disiplin pribadi”.
Dan jika shalat itu dikerjakan secara berjama’ah juga mengandung hikmah: “Komunikasi langsung antara anggota masyarakat sehingga selalu menguasai situasi up to date yang sangat diperlukan dalam kehidupan harmonis bermasyarakat, di samping menumbuhkan persaudaraan, persamaan, solidaritas, kekeluargaaan dan sebagainya”. 



Dengan demikian dapat dipetik berbagai hikmah yang teramat penting melalui kewajiban beribadah shalat tersebut yaitu unsur yang pertama adalah pembinaan pribadi individu dimana melalui ibadah shalat tersebut akan menumbuhkan diri yang berjiwa disiplin selalu mematuhi hukum dan aturan serta berjiwa optimis terhadap anugerah dan rahmat dari Allah SWT.

4.
Fungsi Ibadah Shalat Fardhu.


Adapun fungsi ibadah shalat fardhu adalah sebagai rukun Islam dimana sebagai rukun Islam tersebut menentukan sekali apakah seseorang menjadi insan muslim yang baik atau tidak, dapat lihat pada usahanya untuk memenuhi seruan ibadah shalat tersebut. Nabi Muhammad SAW bersabda: 

o}9eãhã9s 9^Y ätaã=%oipo}9eã äi ä]ãoipo}9eã 8 äjQÕwJeã
Ä_t~çe ãrãp<Å
Artinya: “Shalat adalah tiang agama, maka barang siapa menegakkannya berarti ia telah menegakkan agama; dan barang siapa meninggalkannya berarti ia telah merobohkan agama (HR. Baihaqi).
 Jadi dapat dipahami bahwa ibadah shalat adalah berfungsi sebagai rukun Islam dan sekaligus sebagai tiang agama Islam maka orang-orang yang menjalankan ibadah shalat dengan baik sama halnya bahwa dia berusaha untuk menegakkan agama Islam dalam kehidupannya dan sebaliknya jika ternyata dia tidak menjalankan ibadah shalat maka berarti dia merobohkan agama Islam dalam hidupnya. Selanjutnya menurut Hasbi Ash Shiddieqy bahwa fungsi ibadah shalat fardhu adalah sebagai berikut:

1. Mengingatkan kita kepada Allah.
2. Menghidupkan rasa takut kepada Allah.
3. Menyuburkan pokok-pokok dan asas-asas tauhid.

4. Tali penghubung yang menghubungkan hamba dengan Allah Khaliqnya.
5. Mendidik dan melatih kita menjadi orang yang tenang.
6. Dapat menghadapi segala kesusahan dalam hati.
7. Menghilangkan tabi’at loba.
8. Tidak takut kemiskinan dan kepapaan karena banyak mengeluarkan harta di jalan Allah.
9. Menghasilkan ketetapan pendirian.
10. Mengekalkan kita mengerjakan kebajikan.

11. Memelihara aturan-aturan dan disiplin.
12. Menjadi penghalang untuk mengerjakan kemungkaran dan keburukan.
13. Menyebabkan kita berani meninggalkan maksiat dan tidak berani meninggalkan taat. 


Dari pernyataan di atas maka dapat dipahami bahwa ibadah shalat fardhu memiliki fungsi yang sangat baik dan sangat penting dalam kehidupan umat manusia khususnya kaum muslimin, yang berdampak positif baik pada aspek psikhis maupun phisik.

Banyak sekali ayat-ayat yang mendukung pada fungsi ibadah shalat fardhu tersebut diantaranya Surat Thaha (20) ayat 14 sebagai berikut:
(((((((( ((((( (((( (( ((((((( (((( (((((( ((((((((((((( (((((((( ((((((((((( (((((((((( (((( 
Artinya: “Sesungguhnya Aku ini adalah Allah, tiada Tuhan selain Aku, maka sembahyanglah Aku dan dirikanlah shalat untuk mengingat Aku (QS. Thaahaa : 14).
Selanjutnya dalam Surat Al Ma’arij ayat 19-23 Allah SWT berfirman:
( (((( (((((((((( (((((( (((((((( (((( ((((( (((((( ((((((( (((((((( (((( ((((((( (((((( (((((((((( (((((((( (((( (((( (((((((((((((( (((( ((((((((( (((( (((((( (((((((((( ((((((((((( (((( 

Artinya: Sesungguhnya manusia diciptakan bersifat keluh kesah lagi kikir. Apabila ia ditimpa kesusahan ia berkeluh kesah, dan apabila ia mendapatkan kebaikan ia amat kikir. Kecuali orang-orang yang mengerjakan shalatnya (QS. Al Ma’aarij : 19-23)
Dan selanjutnya dalam Surat Al Ankabut ayat 45 Allah berfirman:
(((((((((((((( (((((((((((((( ((( ((((((((((((((((((((
Artinya: … Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan-perbuatan) keji dan munkar … (QS. Al Ankabut ayat 45).


Berdasarkan pada ayat tersebut di atas maka dapat dipahami bahwa ibadah shalat fardhu wajib dilakukan oleh umat Islam karena banyak memiliki fungsi dalam kehidupan umat Islam dan fungsi itu harus dioptimalkan bagi umat Islam dengan menjalankan ibadah shalat secara rutin dalam kehidupan sehari-hari.



Fungsi yang paling utama bagi pelaksanaan ibadah shalat fardhu tersebut adalah untuk mengingat Allah SWT, dimana seseorang yang sudah mampu untuk mengingat Allah dalam kehidupannya maka ia harus memenuhi kewajibannya, dan sebaliknya juga dari pelaksanaan ibadah shalat itu sendiri diusahakan secara maksimal agar Allah SWT selalu berada dalam alam pikirannya sehingga segala macam problema hidup diatasi dengan pikiran yang jernih dan ketenangan jiwa karena Allah selalu bersamanya.



Ibadah shalat yang dilaksanakan umat Islam juga menghilangkah keluh kesah dan sifat kikir, karena dengan menjalankan ibadah shalat akan menumbuhkan kesadaran bahwa segala kenikmatan yang dimiliki oleh manusia hanyalah datang dari Allah dan semuanya harus dipergunakan dengan baik, harta yang dimilikinya juga harus digunakan untuk menempuh keridhaan Allah SWT., dan kekuatan jasmani serta rohani harus digunakan untuk beribadah dan tidak boleh digunakan untuk berbuat maksiat karena kemaksiatan akan mendatang azab dari Allah SWT.
B. METODE INDEX CARD MATCH


Metode Index Card Match dikenal juga dengan  istilah “mencari pasangan kartu”. Metode ini berpotensi membuat siswa senang. Unsur permainan yang terkandung dalam metode ini tentunya membuat pembelajaran tidak membosankan. Tentu saja penjelasan aturan permaian perlu diberikan kepada siswa agar metode ini menjadi lebih efektif. Metode ini sangat tepat untuk mengulangi materi pembelajaran yang telah diberikan sebelumnya. Adapun langkah-langkah pembelajaran dengan metode ini adalah sebagai berikut :

1. Guru mempersiapkan potongan-potongan kertas sebanyak separuh siswa dalam kelas yang akan diajar.

2. Potongan-potongan kertas tersebut dibagi lagi menjadi dua bagian yang sama.

3. Pada separuh bagian ditulis pertanyaan tentang materi yang diajarakan. Setiap kertas berisi satu pertanyaan.

4. Pada separuh bagian yang lain, ditulis jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang telah dibuat.

5. Kemudian potongan-potongan tersebut dicampur aduk secara acak, sehingga tercampur antara soal dengan jawaban.

6. Kertas-kertas tersebut kemudian dibagiakn kepada setiap siswa, satu siswa satu kertas. Diterangkan aturan main bahwa siswa yang mendapat soal harus mencari temannya yang memndapat jawaban dari soal yang diperolehnya, demikian pula sebaliknya. 

7. Setelah siswa menemukan pasanganya, siswa diminta untuk duduk sesuai dengan pasangan yang diperolehnya. Antar pasangan satu dengan yang lain diminta untuk tidak memberitahukan materi yang diperolehnya.

8. Setelah semua siswa menemukan pasangannya dan duduk berdekatan, setiap pasangan diminta untuk membacakan soal  yang diperoleh dengan suara keras secara bergantian agar didengar oleh teman-teman yang lain, kemudian pasangannya membacakan jawaban juga dengan susara keras.

9. Setelah semua pasangan telah membaca soal dan jawaban yang diperoleh kemudian guru membuat klarifikasi. Bersama-sama siswa guru membuat kesimpulan hasil belajar yang telah dilakukan.

Metode cukup menarik untuk diterapkan, selain ada unsur permainan kebersamaan dan membangun keakraban antar siswa . Metode ini dapat digunakan untuk mengetahui sejauh mana tingkat pemahaman siswa terhadap materi pelajaran yang telah diberikan guru. Siswa yang belum begitu menguasai materi yang telah diajarkan tentunya akan mengalami kesulitan dalam mencari pasangannya.

Penggunaan metode tentunya juga perlu manajemen waktu yang tepat khsususnya saat digunakan pada kelas dengan jumlah siswa yang relatif banyak. Guru juga harus siap dengan soal yang bervariatif. Pembacaan soal dan jawaban yang dilakukan oleh tiap-tiap pasangan jika jumlah siswa banyak akan  memakan waktu tidak sedikit, disamping itu berpotensi mengakibatkan kebosanan pada siswa.Metode ini terkendala dilakuakan jika jumlah siap tidak genap. Namun demikian dengan modifikasi dan menyesuaikan dengan kondisi siswa dan materi pelajaran yang ada  metode ini tetap menarik untuk dicoba.

1.
Pengertian Metode Pembelajaran Index Card Match


Metode Index Card Match Menurut Marwan, Bona.2011 adalah Metode pemecahan masalah yang digunakan dalam meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. Metode pembelajaran Index Card Match dapat memupuk kerja sama siswa dalam menjawab pertanyaan dengan mencocokkan kartu indeks yang ada di tangan mereka. Proses pembelajaran ini lebih menarik karena siswa mencari pasangan sambil belajar mengenai suatu konsep atau topik dalam suasana yang menyenangkan.


Dalam metode ini siswa harus mengerjakan banyak tugas. Mereka harus menggunakan otak, mengkaji gagasan, memecahkan masalah, dan menerapkan apa yang mereka pelajari. Belajar juga harus gesit, menyenangkan, bersemangat dan penuh gairah. Siswa bahkan sering meninggalkan tempat duduk mereka, bergerak leluasa dan berfikir keras.
Dengan demikian metode ini membuat siswa terbiasa aktif mengikuti pembelajaran sehingga aktivitas siswa meningkat. Metode pembelajaran Index Card Match dapat melatih pola pikir siswa karena dengan metode ini siswa dilatih kecepatan berpikirnya dalam mempelajari suatu konsep atau topik melalui pencarian kartu jawaban atau kartu soal, setiap siswa pasti mendapat pasangan kartu yang cocok lalu mendiskusikan hasil pencarian pasangan kartu yang sudah dicocokkan oleh siswa bersama pasangannya dan siswa lainnya.



Dengan mendiskusikan bersama pasangannya maka siswa akan lebih mengerti dengan konsep materi yang sedang dipelajari. Karena pembelajaran ini dilakukan dalam suasana yang menyenangkan, maka diharapkan dapat meningkatkan semangat dan aktivitas siswa dalam belajar siswa dalam kegiatan belajar.



Berdasarkan pendapat di atas, metode pembelajaran Index Card Match merupakan metode pembelajaran yang menuntut siswa untuk bekerja sama dan dapat meningkatkan rasa tanggung jawab siswa atas apa yang dipelajari dengan cara yang menyenangkan. Siswa saling bekerja sama dan saling membantu untuk menyelesaikan pertanyaan dan melemparkan pertanyaan kepada pasangan lain. Kegiatan belajar bersama ini dapat membantu memacu belajar aktif dan kemampuan untuk mengajar melalui kegiatan kerjasama kelompok kecil yang memungkinkan untuk memperoleh pemahaman dan penguasaan materi.


Dengan demikian metode pembelajaran Index Card Match adalah suatu cara pembelajaran aktif untuk meninjau ulang materi pelajaran dengan teknik mencari pasangan kartu indeks yang merupakan jawaban atau soal sambil belajar mengenai suatu konsep atau topik dalam suasana menyenangkan.



Beberapa kelebihan dan kelemahan metode pembelajaran Index Card match Menurut Marwan. Bona.2011 Desember 2001 Menyatakan bahwa terdapat kelebihan metode Index Card Match adalah sebagai berikut: 

a.
Kelebihan metode Index Card Match adalah sebagai berikut:

1. Menumbuhkan kegembiraan dalam kegiatan belajar mengajar.

2. Materi pelajaran yang disampaikan lebih menarik perhatian siswa.

3. Mampu menciptakan suasana belajar yang aktif dan menyenangkan.

4. Mampu meningkatkan hasil belajar siswa mencapai taraf ketuntasan belajar.

5. Penilaian dilakukan bersama pengamat dan pemain

b.
Kelemahan metode Index Card Match adalah sebagai berikut:
1. Membutuhkan waktu yang lama bagi siswa untuk menyelesaikan tugas dan prestasi.

2. Guru harus meluangkan waktu yang lebih.

3. Lama untuk membuat persiapan.

4. Guru harus memiliki jiwa demokratis dan keterampilan yang memadai dalam hal pengelolaan kelas.

5. Menuntut sifat tertentu darii siswa atau kecenderungan untuk bekerja sama dalam menyelesaikan masalah.

6. Suasana kelas menjadi gaduh sehingga dapat mengganggu kelas.




Kurniawati (17 September 2009) juga mengatakan bahwa :
Metode pembelajaran Index Card Match merupakan suatu metode yang cukup menyenangkan yang digunakan untuk mengulang materi yang telah diberikan sebelumnya. Namun demikian, materi baru pun tetap bisa diajarkan dengan metode ini dengan catatan, peserta didik diberi tugas mempelajari topik yang akan diajarkan terlebih dahulu, sehingga ketika masuk kelas mereka sudah memiliki bekal pengetahuan.


Berdasarkan pendapat di atas, metode pembelajaran Index Card Match merupakan metode pembelajaran yang menuntut siswa untuk bekerja sama dan dapat meningkatkan rasa tanggung jawab siswa atas apa yang dipelajari dengan cara yang menyenangkan. Siswa saling bekerja sama dan saling membantu untuk menyelesaikan pertanyaan dan melemparkan pertanyaan kepada pasangan lain. Kegiatan belajar bersama ini dapat membantu memacu belajar aktif dan kemampuan untuk mengajar melalui kegiatan kerjasama kelompok kecil yang memungkinkan untuk memperoleh pemahaman dan penguasaan materi. 


Dengan demikian metode belajar aktif tipe index card match adalah suatu cara pembelajaran aktif untuk meninjau ulang materi pelajaran dengan teknik mencari pasangan kartu indeks yang merupakan jawaban atau soal sambil belajar mengenai suatu konsep atau topik dalam suasana menyenangkan.


Dilihat dari aktivitas belajar siswa, siswa yang mendapat pelajaran dengan menggunakan index card match akan lebih aktif dan bergairah dalam belajar. Hal yang sama terjadi pada indikator bentuk pembelajaran, index card match dalam penggunaannya menunjukkan interaksi banyak arah antara guru dengan siswa, siswa dengan guru dan siswa dengan siswa dalam kadar yang intensif serta suasana kelas yang harmonis. 




Silberman (2006:250) mengemukakan langkah-langkah pembelajaran dengan Index Card Match ini adalah :

1. Pada kartu indeks yang terpisah, tulislah pertanyaan tentang apapun yang diajarkan di kelas. Buatlah kartu pertanyaan dengan jumlah yang sama dengan setengah jumlah siswa.

2. Pada kartu yang terpisah, tulislah jawaban atau masing-masing pertanyaan itu.

3. Campurkan dua kumpulan kartu itu dan kocoklah beberapa kali agar benar-benar tercampur aduk.

4. Berikan satu kartu untuk setiap siswa. Jelaskan bahwa ini merupakan latihan pencocokan. Sebagian siswa mendapatkan pertanyaan tinjauan dan sebagian lagi mendapatkan kartu jawabannya. 

5. Perintahkan siswa untuk mencari kartu pasangan mereka. Bila sudah terbentuk pasangan, perintahkan siswa yang berpasangan itu untuk mencari tempat duduk bersama (katakan pada mereka untuk tidak mengungkapkan kepada pasangan lain apa yang ada di kartu mereka).

6. Bila pasangan yang cocok telah duduk bersama, guru memanggil siswa secara acak untuk membacakan soal tiap pasangan untuk memberikan kuis kepada siswa lain dengan membacakan pertanyaan mereka dan menantang siswa lain untuk memberikan jawabannya.



Berdasarkan langkah-langkah di atas maka penulis dapat memodifikasinya sebagai berikut : pada kartu terpisah ditulis pertanyaan dan kunci jawaban. Masing-masing siswa diberikan satu kartu (siswa ada yang mendapat pertanyaan dan ada yang mendapat kunci jawaban). Siswa yang mendapatkan pertanyaan mencari pasangan kunci jawaban yang cocok, sedangkan siswa yang mendapat kunci jawaban tetap duduk di bangkunya dan memikirkan soal yang bagaimana yang sesuai dengan kunci jawaban yang dimilikinya. Setelah pasangan pertanyaan dan kunci jawaban yang cocok bertemu, diminta kepada mereka untuk meyakinkan bahwa apa itu benar-benar cocok. Bagi siswa yang dapat mencocokkan kartunya sebelum batas waktu yang ditentukan akan diberi poin. Setelah semua pasangan duduk maka diminta kepada masing-masing pasangan secara bergiliran untuk memaparkan pertanyaan yang ada pada kartu mereka kepada pasangan yang lain, dimana penyelesaiannya langsung dikerjakan di papan tulis. Semua siswa harus siap untuk tampil karena dipilih secara acak oleh guru. Secara tidak langsung mereka akan berusaha untuk mengingat dengan baik materi yang telah diajarkan oleh guru. Hal ini akan mengakibatkan siswa akan belajar dengan aktif dan efektif. Apabila siswa yang menyelesaikan pertanyaan tidak dapat menyelesaikannya, maka pasangan yang melempar pertanyaan bertanggung jawab untuk menyelesaikannya. Karena keterbatasan waktu maka ada kemungkinan tidak semua pertanyaan ditampilkan. Pertanyaan yang tidak ditampilkan dijadikan tugas rumah dan dikumpulkan pada pertemuan berikutnya. Kemudian kegiatan akhir dari pertemuan ini adalah guru dan siswa membuat kesimpulan dari materi yang diperoleh.
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa langkah pertama yang paling penting dalam menerapkan metode index card match yaitu menyiapkan beberapa kartu yang sesuai dengan konsep materi yang akan dipelajari. Metode pembelajaran ini juga bisa divariasikan seperti langkah-langkah yang telah diuraikan sebelumnya sehingga dengan menerapkan metode index card match diharapkan hasil belajar akan meningkat.

C.
BELAJAR


1.
Pengertian  Belajar 


Belajar bukan kegiatan menghafal suatu konsep, pengertian dari suatu materi pelajaran. Namun, pada hakikatnya belajar tidak terlepas dari melakukam suatu tindakan ataupun aksi yang menyebabkan terjadinya perubahan bagi orang yang melakukannya. Tindakan tersebut dinamakan aktivitas.



Sardiman (2009:95) mengatakan bahwa “pada prinsipnya belajar adalah berbuat, berbuat untuk mengubah tingkah laku”. Maka, tidak ada belajar tanpa disertai aktivitas. Itulah sebabnya aktivitas merupakan prinsip yang sangat penting di dalam intraksi belajar mengajar.
Djamarah (2008:38) mengatakan bahwa “belajar bukanlah berproses dalam kehampaan, tidak pula sepi dari berbagai aktivitas. Tidak pernah terlihat orang yang belajar tanpa melibatkan aktivitas raganya”.
Di sekolah seorang guru berperan sangat penting untuk dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa agar dapat mencapai tujuan yang diharapkan. Proses pembelajaran yang dilakukan dalam kelas merupakan aktivitas menstransformasikan pengetahuan, sikap dan ketrampilan. Guru diharapkan mampu mengembangkan kapasitas belajar, kompetensi dasar dan potensi yag dimiliki siswa serta guru perlu menimbulkan aktivitas siswa dalam berpikir (psikis) maupun dalam berbuat (fisik). Pembelajaran yang dilakukan lebih berpusat pada siswa sehingga siswa aktif dalam proses pembelajaran. 



Menurut Sanjaya (2008:132) bahwa “aktivitas tidak dimaksudkan terbatas pada aktivitas fisik, tetapi juga meliputi aktivitas yang bersifat psikis seperti aktivitas mental”.



Sedangkan Rohani (2004:6) berpendapat bahwa “seorang anak berpikir sepanjang ia berbuat. Tanpa berbuat anak tak dapat berpikir. Agar ia berpikir sendiri, ia harus diberi kesempatan untuk berbuat sendiri”. Dua aktivitas (fisik dan psikis) ini harus dipandang sebagai hubungan yang erat, maka pada saat siswa aktif jasmaninya, dengan sedirinya juga aktif jiwanya. Namun, siswa dikatakan aktif (on task), apabila tidak melakukan penyimpangan dalam hal berbicara di luar pelajaran, memandang ke kiri ke kanan, mengganggu teman, mencari perhatian, mengerjakan tugas lain, ke luar masuk kelas.
Diedrich (dalam Sardiman, 2009:101) menyimpulkan terdapat 177 macam kegiatan siswa yang meliputi aktivitas jasmani dan aktivitas jiwa, antara lain dapat digolongkan sebagai berikut :

a. Visual activities, yaitu membaca, memperhatikan gambar, demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang lain.

b. Oral activities, yaitu menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi, interupsi.

c. Listening activities, sebagai contoh mendengarkan uraian, percakapan, diskusi, musik, pidato.

d. Writing activities, yaitu menulis cerita, karangan, laporan, angket, menyalin.

e. Drawing activities, misalnya : menggambar, membuat grafik, peta, diagram.

f. Motor activities, yang termasuk di dalamnya antara lain: melakukan percobaan, membuat konstruksi, model mereparasi, bermain, berkebun, beternak.

g. Mental activities, sebagai contoh misalnya: menanggapi, mengingat, memecahkan soal, menganalisis, melihat hubungan, mengambil keputusan.
h. Emotional activities, seperti misalnya: menaruh minat, merasa bosan, gembira, bersemangat, bergairah, berani, tenang, gugup.



Klasifikasi di atas menunjukkan bahwa aktivitas yang terjadi dalam pembelajaran cukup kompleks. Jika hal ini dapat dilakukan dalam pembelajaran di sekolah, maka proses belajar mengajar tidak akan membosankan dan akan menjadi pusat aktivitas belajar yang maksimal.
Dalam proses pembelajaran akuntansi, sangat diperlukan aktivitas siswa yang aktif (on task) karena mata pelajaran akuntansi bukan mata pelajaran yang hanya sekedar menghapal pengertian dan konsep-konsep, namun lebih pada pemahaman konsep yang terlihat dari praktik dalam pembelajaran. Selama ini aktivitas yang dominan dilakukan siswa terbatas pada mendengarkan, mencatat, dan menjawab pertanyaan bila guru memberikan pertanyaan. Proses belajar mengajar semacam ini jelas kurang mendorong anak didik untuk berpikir dan berkreativitas.
Untuk lebih meningkatkan pemahaman siswa dalam belajar akuntansi maka aktivitas siswa pun harus lebih ditingkatkan, bukan hanya sekedar mendengar, mencatat dan menghapal, sehingga dengan peningkatan aktivitas belajar akuntansi akan tercapai tujuan belajar yaitu perubahan yang diharapkan dalam diri siswa.



Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar adalah suatu kegiatan yang melibatkan unsur fisik (jasmani) dan psikis (mental) di dalam proses belajar mengajar .

BAB III

PELAKSANAAN PENELITIAN

A. KEADAAN SEKOLAH

1. Letak Sekolah

Letak sekolah yang diteliti tepatnya berada di Dusun Saren Desa Purwosari Kecamatan Salaman Kabupaten Magelang dengan nama SD NEGERI PURWOSARI. Letak SD Negeri Purwosari sangat strategis karena berada di pinggir jalan raya. Letaknya dapat dikatakan strategis namun jumlah siswa yang ada hanyala/h cukup dan tidak banyak.
2. a. Struktur Organisasi SD Negeri Purwosari



Keterangan


GK = Guru Kelas
1) Kepala Sekolah
Kepala Sekolah berfungsi dan bertugas sebagai edukator manajer, administrasi dan supervisor, pemimpin/leader innovator, motivator.

a) Kepala Sekolah selaku edukator
Kepala Sekolah sebagai edukator bertugas melaksanakan proses belajar mengajar secara efektif dan efisien.
b) Kepala Sekolah sebagai manager
Mempunyai tugas :

1) Menyusun perencanaan
2) Mengorganisasikan kegiatan
3) Mengarahkan kegiatan
4) Mengkoordinasikan kegiatan
5) Melaksanakan pengawasan
6) Melakukan evaluasi terhadap kegiatan
7) Menentukan kebijaksanaan
8) Mengadakan rapat
9) Membuat keputusan
10) Mengatur proses belajar
11) Mengatur administrasi ketatausahaan siswa, ketenagaan sarana, prasarana dan keuangan.
12) Mengatur organisasi intra sekolah
13) Mengatur hubungan siswa dengan masyarakat dan instansi terkait.
c) Kepala Sekolah sebagai administrator
Bertugas menyelenggarakan administrasi

1) Perencanaan
2) Pengorganisasian
3) Pengamatan
4) Pengkoordinasi
5) Pengawasan
6) Kurikulum
7) Kesiswaan
8) Ketatausahaan
9) Ketenagaan
10) Kantor
11) Keuangan
12) UKS
13) Serba guna
14) Media
15) Gudang
16) 7 K
d) Kepala Sekolah selaku supervisor
Bertugas melakukan supervise mengenai 

1) Proses belajar mengajar
2) Kegiatan bimbingan dan konseling
3) Kegiatan ekstrakurikuler
4) Kegiatan ketatausahaan
5) Kegiatan kerjasama dengan masyarakat/instansi lain
6) Sarana dan prasarana
7) Kegiatan 7 K
e) Kepala Sekolah selalu pemimpin
1) Dapat dipercaya, jujur dan bertanggung jawab
2) Memahami kondisi guru, karyawan dan siswa
3) Memiliki visi dan memahami misi madrasah
4) Mengambil keputusan urusan intern dan ekstra madrasah
5) Membuat, mencari dan memilih gagasan baru
f) Kepala Sekolah sebagai innovator
1) Melakukan pembaharuan di bidang :
a) KBM
b) BK
c) Ekstrakurikuler
d) Pengadaan
2) Melaksanakan pembinaan guru dan karyawan
3) Melakukan pembaharuan dalam menggali sumber daya di komite sekolah
g) Kepala Sekolah sebagai motivator
1) Mengatur ruang kantor yang kondusif untuk bekerja
2) Mengatur ruang kantor konsutif untuk KBM/BK
3) Mengatur ruang perpustakaan yang kondusif untuk belajar
4) Mengatur halaman madrasah yang sejuk dan teratur
5) Menciptakan hubungan yang harmonis dengan lingkungan
6) Menetapkan prinsip pengembangan dan hukuman dalam pelaksanaan tugasnya
2) Guru
Guru bertanggung jawab kepada Kepala Sekolah dan mempunyai tugas melaksanakan kegiatan proses belajar mengajar secara efektif dan efisien. Tugas dan tanggung jawab seorang guru meliputi :

a) Membuat perangkat pembelajaran
· Alat peraga
· Program tahunan/semesteran
· Program satuan pelajaran
· Program rencana pengajaran
· Program mingguan guru
· LKS
b) Melaksanakan kegiatan pembelajaran
c) Melaksanakan kegiatan penilaian proses belajar, ulangan harian, ulangan umum dan ujian akhir
d) Melaksanakan analisis ulangan harian
e) Menyusun dan melaksanakan program pengayaan
f) Mengisi daftar nilai siswa
g) Membuat alat peraga
h) Membuat catatan tentang kemajuan hasil belajar siswa
i) Mengatur kebersihan ruang kelas
3) Wali Kelas
Wali Kelas membantu Kepala Sekolah dalam kegiatan sebagai berikut :

a) Pengelolaan kelas
b) Penyelenggaraan administrasi kelas
c) Penyusunan pembuatan statistic bulanan siswa
d) Pengisian daftar kumpulan nilai siswa (lengger)
e) Pembuatan catatan khusus tentang siswa
f) Pencatatan mutasi siswa
g) Pengisian buku laporan penilaian hasil belajar
h) Pembagian buku laporan penilaian hasil belajar
b. Keadaan Siswa
Keadaan siswa SD Negeri Purwosari baik dan menghormati terhadap semua guru.

c. Keadaan Subjek Penelitian

Keadaan siswa SD Negeri Purwosari khususnya Kelas IV
3. Komite Sekolah

Komite sekolah berfungsi sebagai :
1) Pemberi support kepada sekolah

2) Pertimbangan keputusan

3) Pengawasan sekolah

4) Menentukan anggaran sekolah

5) Kritik dan saran

6) Wakil para wali murid

Diantara keputusan sekolah dengan komite adalah mengadakan pengumpulan dana sosial Rp 1.000 setiap minggu.

4. Siswa

Jumlah siswa keseluruhan di SD Negeri Purwosari berjumlah siswa 91 siswa dengan perincian sebagai berikut :

Daftar Siswa SD Negeri Purwosari

Tahun Pelajaran 2011/2012
	Kelas

I
	Kelas

II
	Kelas III
	Kelas IV
	Kelas

V
	Kelas VI
	Jumlah

	L
	P
	J
	L
	P
	J
	L
	P
	J
	L
	P
	J
	L
	P
	J
	L
	P
	J
	L
	P
	J

	8
	6
	14
	6
	9
	15
	11
	4
	15
	16
	5
	21
	7
	5
	12
	7
	7
	14
	55
	36
	91


5. Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana yang dimiliki oleh SD Negeri Purwosari diantaranya adalah sebagai berikut :

a. Peralatan olah raga

Peralatan olahraga ini meliputi : bola volley, bola kasti, bola takraw.

b. Peralatan ibadah, diantaranya kita suci Al-Qur’an, rukuh/mukena, sajadah, peci, sandal jepit.

6. Bangunan

Kondisi bangunan pada saat ini Alhamdulillah sudah baik.
7. Keadaan Guru
Daftar Nama Guru

 SD Negeri Purwosari Kecamatan Salaman

	No
	Nama Guru
	Pendidikan Terakhir
	Jabatan

	1
	Sudarti, S.Pd
	S1
	Kepala Sekolah

	2
	Basir, S.Pd
	S1
	Guru Kelas VI

	3
	Supratiwi, A.Ma
	D2
	Guru Kelas I dan PAI

	4
	Purwanto, S.Pd
	S1
	Guru Kelas II

	5
	Sri Haryani, S.Pd.SD
	S1
	Guru Kelas V

	6
	Muslichatun, S.Pd.SD
	S1
	Guru Kelas  IV

	7
	Sigit Cahyono, S.Pd
	S1
	Guru Penjasorkes

	8
	Dwi Nuril Faizah
	SLTA
	Guru Kelas III

	9
	Betty
	S1
	Guru B. Inggris


8. Ruangan
Ruangan yang dimiliki SD Negeri Purwosari sementara ini hanya terdiri dari :

a. 6 ruangan kelas yaitu ruang kelas I – VI

b. Satu ruang perpustakaan

c. Satu ruang dapur

d. 1 ruang guru

e. 1 ruang Kepala Sekolah

f.    Satu ruang gudang

g. 3 kamar mandi untuk murid dan 1 ruang kamar mandi untuk guru

9. Agama

Siswa seratus persen Islam
B. DISKRIPSI PELAKSANAAN SIKLUS I
Pelaksanaan tindakan kelas ini dilakukan dalam tiga siklus, setiap siklus terdiri atas tiga tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan pengamatan dan refleksi. Ada dua hal yang pokok untuk pengukuran tingkat keberhasilan pembelajaran dilihat dari individu adalah standar KKM 70. Sedangkan dilihat dari ketuntasan kelas target minimal adalah 85% dari 20 siswa telah mencapai ketuntasan.
Siklus 1

1. Perencanaan

a. Memuat instrumen yang dilakukan dalam penelitian yang terdiri dari :
1) Rencana pengajaran sub bab tata cara sholat fardhu
2) Media pembelajaran yang berupa kartu yang berisi gambar gerakan sholat dan bacaan-bacaan sholat berjumlah 20 lembar  dengan perincian 10 kartu berupa soal dan 10 kartu berupa jawaban disesuaikan dengan jumlah murid.
3) Lembar pengamatan untuk siswa dan guru serta lembar pengamatan pengelolaan pembelajaran.            
b. Merencanakan pembagian kelompok. Pada siklus I pembelajaran dilakukan secara klasikal untuk mengetahui aktivitas dan kreativitas siswa. Adapun langkah-langkah sebagai berikut :
1) Guru memberikan contoh gerakan sholat yang benar sesuai display tata cara sholat fardhu. Misalnya : bagaimana cara melakukan takbiratul ikhram yang benar.
2) Setelah pembelajaran satu topic bahasan tertentu, identifikasi beberapa umum dimana siswa dituntut untuk menggunakan keterampilan yang telah dibahas.
3) Bagi kelas dalam beberapa kelompok kecil menurut jumlah siswa yang diperlukan untuk mendemonstrasikan tata cara sholat fardhu.
4) Beri waktu 5-10 menit untuk menciptakan skenario.
5) Beri waktu 5-7 menit untuk berlatih.
6) Secara bergiliran tiap kelompok mendemonstrasikan skenario masing-masing.
2. Pelaksanaan
Adapun pelaksanaan penelitian siklus ini dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut :

a. Menjelaskanpada siswa tentang pelaksanaan pembelajaran yang akan dilakukan.

b. Menyampaikan materi pembelajaran tentang pengertian sholat fardhu dan tata cara sholat fardhu yang sebelumnya memberikan apresiasi secara klasikal sebagai persyaratan yang harus dikuasai.

c. Buru memberi kesempatan pada siswa untuk menanyakan hal-hal yang belum jelas. Hal ini untuk mengetahui aktifitas siswa. Pada siklus I ini, pembelajaran dilakukan secara klasikal, dengan bimbingan guru siswa melafalkan bacaan sholat sesuai kemampuan siswa untuk mengetahui kreatifitas siswa.

d. Mempresentasikan hasil kerja siswa.

e. Membenarkan bacaan sholat fardhu yang diucapkan siswa.

f.     Memberikan latihan soal yang harus dikerjakan secara individu.
3. Pengamatan
a. Pengamatan mengamatikegiatan guru dan menuliskan hasil untuk guru, dengan hasil pengamatan sebagai berikut :

1) Dalam memotivasi minat siswa dalam mempelajari materi ibadah sholat sudah baik.

2) Dalam mendemonstrasikan sholat fardhu secara klasikal belum bias terlaksana dengan baik.

3) Antara apersepsi sebagai persyaratan untuk menghubungkan dengan tujuan pembelajaran yang akan dilaksanakan kurang jelas.

4) Persiapan dan penggunaan media belum maksimal.

5) Guru sudah berperan sebagai fasilitator dan membimbing siswa secara klasikal dalam mengucapkan bacaan-bacaan sholat fardhu.

6) Guru belum mengadakan kegiatan perbaikan dan pengayaan karena masih banyak siswa yang belum paham tentang materi yang diberikan, sehingga guru mengulas materi yang dianggap sulit.

7) Penggunaan papan tulis belum sempurna, sedangkan pengelolaan kelas dan waktu belum sesuai dengan yang direncanakan. Hal ini terlihat suasana kelas gaduh sewaktu dijelaskan dan waktu telah habis padahal kegiatan belajar mengajar belum selesai.
8) Penggunaan media belum sempurna karena peralatan belum memadai.

b. Pengamat mengamati kegiatan siswa dalam pembelajaran di kelas. Dan menuliskan untuk pengamatannya dalam lembar pengamatan untuk siswa. Hasil pengamatan keaktifan siswa dan kreatifitas siswa pada siklus I adalah sebagai berikut :
1) Keaktifan siswa dalam mengikuti pelajaran kurang baik.

2) Sikap siswa dalam mendemonstrasikan bacaan sholat fardhu belum terlihat baik, dapat dilihat masih adanya siswa yang bermain sewaktu disuruh demonstrasi.

3) Kreatifitas bertanya dan menjawab pertanyaan sudah ada meskipun hanya satu dua anak.

4) Sebagian besar siswa berminat dan semangat mengikuti kegiatan belajar mengajar. Aktifitas dan kreatifitas siswa dalam mendemonstrasikan bacaan sholat fardhu agak baik.

5) Suasana kelas gaduh sewaktu guru menerangkan karena suara guru kurang jelas dari belakang sehingga siswa yang duduk di belakang bicara sendiri sewaktu guru menerangkan hasil pembelajaran belum maksimal.

c. Pengamat mengamati jalannya proses pembelajaran. Hasil pengamatan proses pembelajaran pada siklus I adalah sebagai berikut :

1) Hal-hal yang baik dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar pada siklus I adalah sebagai berikut :
a) Guru sudah dapat membimbing siswa dan membantu siswa yang mengalami kesulitan serta membangkitkan minat siswa dalam menerima pelajaran ibadah sholat.

b) Sebagian besar siswa belum aktif dalam mengikuti pelajaran.

2) Hal-hal yang harus diperbaiki dalam kegiatan belajar pada siklus I adalah sebagai berikut :
a) Pembentukan kelompok

b) Pengelolaan kelas dan waktu

c) Ketenangan kelas dan menciptakan keaktifan dan kreatifitas siswa.
4. Refleksi
Berdasarkan hasil pengamatan yang telah diperoleh maka diadakan refleksi dari tindakan yang telah dilakukan. Dalam penelitian pada siklus I diperoleh hasil refleksi sebagai berikut :

a. Pada proses pembelajaran diperlukan persiapan matang seperti media yang harus digunakan, guru telah mendalami materi sebelumnya serta guru harus mampu mengelola kelas dengan membagi waktu yang baik dalam proses pembelajaran.

b. Pada siklus pertama ini baru siswa yang telah mencapai nilai di atas KKM. Siswa tersebut adalah Hani Pratiwi, A. Aditya, Fauzan, Aji Fatkhurrohman, Annisatul Afiah, Muh Rizqi, Zuhrul, Sarlia, Syafiq, Triyani. Pada siklus I telah berhasil meraih nilai di atas KKM dimungkinkan karena mereka telah terbiasa melaksanakan sholat fardhu di rumah.

c. Siswa yang belum mencapai nilai di atas KKM diakibatkan media dan metode yang dipakai dianggap baru dan mereka belum bias menyesuaikan dengan media dan metode yang dipakai.

d. Guru perlu member contoh praktek tata cara sholat fardhu besera bacaannya dengan benar.
Hasil belajar pada siklus I baru mencapai 65% menunjukkan bahwa penelitian belum mencapai tolak ukur keberhasilan karena belum selesai dengan indikator  yang ingin dicapai yaitu 85%.
C. DISKRIPSI PELAKSANAAN SIKLUS II
Siklus II



Siklus II dilaksanakan dengan langkah yang hampir sama dengan pelaksanaan siklus I, dengan langkah perbaikan membagi kelompok belajar baru yang lebih baik.
1. Perencanaan
a) Mengidentifikasi dan merumuskan masalah berdasarkan analisa pada refleksi siklus I

b) Mempersiapkan instrument penelitian untuk pelaksanaan siklus II yaitu materi tentang tata cara sholat fardhu dengan metode index card match.
c) Merencanakan kembali pembentukan kelompok setiap kelompok 8 siswa berdasarkan urutan absen.
2. Pelaksanaan
Adapun pelaksanaan penelitian siklus Ii ini dilaksanakan dengan langkah-langkah sebagai berikut :

a) Pembagian belajar mengajar diawali dengan hasil evaluasi pada siklus I. Memberikan motivasi dan semangat bagi siswa yang telah memperoleh hasil memuaskan.

b) Memberikan apresiasi sebagai kreatifitas siswa secara klasikal sebagai persyaratan yang harus dikuasai sebelum mempelajari tentang cara cara sholat fardhu dengan metode index card match.
c) Guru melanjutkan materi pelajaran pada siklus I dengan menggunakan media pembelajaran dan metode index card match dilaksanakan siswa maju ke depan kelas mengambil 1 kartu untuk 1 siswa.
d) Dengan bimbingan guru metode index card match dilaksanakan aktifitas siswa mulai kelihatan.

e) Memberikan tugas siswa untuk mengambil kartu yang berisi soal dan jawaban untuk mengetahui apakah siswa bias menyelesaikan soal-soal dengan baik.

f) Melakukan refleksi pada proses pembelajaran yang sudah dilakukan untuk mengetahui hasil belajar siswa.

3. Pengamatan
a. Pengamat mengamati kegiatan guru dan menulis hasil pengamatannya pada lembar observasi. Hasil observasi untuk guru pada siklus II adalah sebagai berikut :

1) Pada kegiatan pendahuluan guru telah berusaha lebih baik dari siklus sebelumnya.

2) Pada kegiatan ini keseluruhan guru sudah berjalan dengan baik hanya masih belum bisa membagi waktu dengan tepat.

3) Guru telah membimbing metode index card match tentang tata cara sholat fardhu dengan baik.

4) Guru sudah mulai bisa mengelola kelas dengan baik dibandingkan pada siklus I.

5) Dalam mengorganisasikan bahan pengajaran masih belum sesuai dengan rencana pengajaran.

b. Pengamatan terhadap kegiatan siswa adalah sebagai berikut :

1) Suasana kelas masih gaduh sewaktu dilaksanakan kegiatan belajar mengajar.

2) Semangat dan minat siswa dalam mengikuti pelajaran sudah baik, karena setiap ada pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) berusaha datang  dan tidak malas lagi dengan pelajaran PAI. Hal ini menunjukkan bahwa kreatifitas siswa sudah meningkat.

c. Pengamatan yang dilakukan pada siswa melihat pengerjaan evaluasi pada siklus II :

1) Sebagian siswa melaksanakan tugas membaca soal dan menjawab soal berkaitan dengan tugas yaitu keterampilan ibadah sholat.

2) Sebagian siswa dalam menserasikan bacaan sholat dengan gerakan sholat masih ada kesalahan.

3) Beberapa siswa dalam mendemonstrasikan sholat fardhu masih belum lancar.
4. Refleksi
Berdasarkan hasil pengamatan yang telah diperoleh maka diadaka refleksi dari tindakan yang telah dilakukan. Dalam penelitian siklus II diperoleh hasil refleksi sebagai berikut :

1) Kelompok yang dibentuk berdasarkan urutan absensi siswa sudah mulai berjalan dengan baik.

2) Metode index card match dan media pembelajaran berupa kartu soal dan jawaban dalam pembelajaran materi ibadah sholat, walaupun ada beberapa siswa yang belum tertarik dengan metode ini.

3) Keaktifan siswa dalam mengikuti pelajaran sudah kelihatan. Adapun hal-hal yang perlu diperbaiki dalam siklus II adalah :

a) Masih belum kelihatan suasana kelas dalam kegiatan belajar perlu dicari solusinya. Misalnya anak yang ramai diberi pertanyaan.

b) Dalam menerima materi pelajaran siswa masih belum jelas sehingga guru diharapkan lebih menjelaskan materi yang disampaikan agar siswa dapat menerima apa yang diajarkan guru dengan baik.

4) Hasil belajar pada siklus II sudah ada 15 siswa yang telah memenuhi standar KKM. Hal ini menunjukkan bahwa ada peningkatan dari siklus sebelumnya. Meskipun hanya sedikit. Yang mengakibatkan adanya peningkatan pada siklus II ini karena mereka sudah mulai suka dengan media dan metode yang dipakai.

D. DESKRIPSI PELAKSANAAN SIKLUS III
Siklus III



Siklus III dilaksanakan dengan langkah-langkah hampir sama dengan pelaksanaan siklus sebelumnya, dengan langkah-langkah perbaikan pada metode guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar.

1. Perencanaan
a) Mengidentifikasi dan merumuskan masalah berdasarkan analisa pada refleksi siklus I

b) Mempersiapkan instrument penelitian untuk pelaksanaan siklus III yaitu materi tentang tata cara sholat fardhu dengan metode index card match.
c) Merencanakan metode atau cara yang lain dalam menjelaskan materi pelajaran.
d) Merencanakan setiap individu melafalkan bacaan sholat fardhu dengan disertai gerakan sholat yang benar.
2. Pelaksanaan
Adapun pelaksanaan penelitian siklus III dilakukan  dengan langkah-langkah sebagai berikut :

a) Sebagai apersepsi mengulang kembali melafalkan bacaan sholat fardhu bersama-sama.
b) Pembagian evaluasi pada siklus II.

c) Guru melanjutkan materi berikutnya dengan metode index card match melibatkan anak untuk aktif dan kreatif dalam pembelajaran.

d) Membimbing siswa yang mengalami kesulitan dalam melaksanakan metode index card match untuk meningkatkan pembelajaran.

e) Menugaskan kepada siswa untuk melakukan tugas secara bergilir membacakan soal dan jawabannya.

f) Memberikan evaluasi untuk tindakan siklus III.

g) Memberikan kesempatan siswa untuk melakukan refleksi pada proses pembelajaran yang dilakukan.
3. Pengamatan
a. Hasil pengamatan untuk guru pada siklus III adalah sebagai berikut :
1) Guru sudah mampu melaksanakan kegiatan awal pada pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dengan metode index card match pada mata pelajaran PAI.
2) Pembelajaran terlaksana dengan baik, guru telah terampil melatih siswa. Guru sudah sudah sepenuhnya bertindak sebagai fasilitator dalam pembelajaran metode index card match tentang ibadah sholat.

3) Penggunaan media dan pengelolaan kelas sudah baik.

4) Dalam mengorganisasikan bahwa pengajaran sudah sesuai dengan rencana pembelajaran.

b. Hasil pengamatan keaktifan siswa dalam pembelajaran di kelas adalah sebagai berikut :
1) Keaktifan siswa dalam mengikuti pelajaran sudah baik. Hal ini dapat dilihat dengan setiap ada pertanyaan siswa langsung bisa menjawab meskipun jawabannya kurang benar.
2) Pengamatan yang dilakukan pada siswa dengan metode index card match pada siklus III adalah sebagai berikut :

a) Siswa sudah mampu menerima pelajaran dengan baik.

c. Hasil pengamatan proses pembelajaran pada siklus III sebagai berikut :
1) Pengelolaan kelas dan proses belajar mengajar sudah baik.
2) Metode yang digunakan sesuai dengan pembelajaran tentang ibadah sholat fardhu.

3) Metode index card match dapat dipakai pada saat pembelajaran mata pelajaran PAI khususnya tentang  materi ibadah sholat.

4. Refleksi
Penelitian bersama pengamat mendiskusikan hasil pengamatan pada siklus III. Hasil refleksi pada siklus III adalah sebagai berikut :
1) Pembelajaran dengan menggunakan metode index card match pada mata pelajaran PAI materi ibadah sholat telah terlaksana dengan baik sesuai dengan tujuan yang diinginkan dan keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran di kelas.
2) Pengelolaan pembelajaran oleh guru berlangsung lebih baik.

3) Semua siswa aktif dan bersemangat dalam mengikuti pelajaran PAI.

4) Dalam siklus III ini masih tersisa 3 siswa yang belum dapat mencapai nilai di atas KKM. Siswa tersebut diantaranya Riemeltado, Ahmad Nurngalim, Bayu Pamungkas. Hal ini disebabkan kebiasaan di rumah tidak melaksanakan sholat serta kurang perhatian dari orang tua karena faktor ekonomi sehingga tidak ada kesempatan untuk melatih sholat atau mengingatkan sudah waktu sholat.
5) Tindak lanjut menghafal bacaan-bacaan sholat untuk 3 siswa tersebut di atas dan minta dukungan dari orang tua di rumah.

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. HUBUNGAN PEMBELAJARAN INDEX CARD MATCH DENGAN KETUNTASAN BELAJAR

Pokok bahasan atau sub pokok bahasan dianggap tuntas secara klasikal jika siswa yang mendapat nilai 70 lebih dari atau sama dengan 85%, sedang siswa dinyatakan tuntas belajar apabila pada pokok bahasan atau sub pokok bahasan jika nilai minimal 70.

1. Siklus I

a. Tahap Perencanaan

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran yang terdiri dari materi pelajaran atau soal formatif dan alat-alat pengajaran yang mendukung. Selain itu juga mempersiapkan lembar observasi pengelolaan model pembelajaran (metode) index card match, lembar observasi aktifitas guru dan siswa.

b. Tahap Kegiatan dan Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus I dilaksanakan pada tanggal 15 Mei 2012 di Kelas IV dengan jumlah siswa 20. Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai pengajar. Adapun proses belajar mengajar mengacu pada rencana pembelajaran yang telah dipersiapkan. Pengamatan atau observasi dilaksanakan pada pelaksanaan belajar mengajar.

Pada akhir proses belajar siswa diberi test formatif I dengan tujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar yang telah dilaksanakan. 

Adapun hasil penelitian pada siklus I data sebagai berikut :
Tabel 1

Nilai Tes Formatf Pada Siklus I

	No
	Nama
	Skor
	Keterangan

	
	
	
	Tuntas
	Tidak Tuntas

	1
	Hani Pratiwi
	80
	√
	

	2
	Gigin Wahyu Fignanto
	60
	
	√

	3
	Ahmad Aditya M.
	90
	√
	

	4
	Ahmad Fauzan
	70
	√
	

	5
	Achmad Malikhul M.
	70
	√
	

	6
	Ahmad Nur Ngalim
	60
	
	√

	7
	Aji Fatkhurohman
	80
	√
	

	8
	Anisatul Munasifah
	80
	√
	

	9
	Bayu Pamungkas
	62
	
	√

	10
	Dwi Nur Aflach
	70
	
	√

	11
	Fachrul Nur Zaini
	60
	√
	

	12
	Kholifatus Solikhah
	68
	
	√

	13
	Muhamad Rizky
	70
	√
	

	14
	Muhamad Zuhrul Muna
	70
	√
	

	15
	Nanang Subekti
	66
	
	√

	16
	Rimeltado Nur Ahmad
	60
	
	√

	17
	Sarlia Windarningsih
	70
	√
	

	18
	Syafiq Rofiqi
	70
	√
	

	19
	Triyan Pratiwi
	100
	√
	

	20
	Khozainul Muna
	80
	√
	

	Jumlah
	1.310
	13
	7


Tabel 2

Rekapitulasi hasil test formatif siswa pada siklus I 
	No
	Uraian
	Hasil

Siklus I

	1
	Rata-rata test formatif
	65

	2
	Jumlah siswa
	20

	3
	Presentase ketuntasan belajar
	65%


Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa dengan menerapkan metode index card match diperoleh nilai rata-rata prestasi belajar siswa adalah 65 dan ketuntasan belajar 65% atau ada 13 siswa dari 20 siswa sudah tuntas belajar. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pada siklus I siswa yang belum tuntas sebanyak 7 siswa, masih merasa asing dan baru mengerti apa yang dimaksud dan digunakan guru dengan penerapan metode index card match.

c. Refleksi
Dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar diperoleh informasi dan hasil pengamatan sebagai berikut :

1) Guru kurang maksimal dalam memotivasi siswa di dalam menyampaikan tujuan pembelajaran.

2) Guru kurang dalam penjelasan/penyampaian metode.

3) Siswa kurang aktif selama pembelajaran berlangsung dan salah satu siswa belum tahu maksud dan tujuan untuk anak yang lemah penyerapan (lambat) menganggap dia barang baru.

d. Revisi

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar pada siklus I masih terdapat kekurangan sehingga perlu adanya pembenahan dan revisi untuk dilakukan pada siklus berikutnya, diantaranya :

1) Guru perlu lebih terampil dalam memotivasi siswa dan perlu penjelasan yang lebih detail dalam menyampaikan tujuan metode dan penggunaan media pembelajaran serap penyerapan siswa bermacam-macam ada yang cepat dan lambar menerima penjelasan tersebut. Dimana siswa diajak untuk terlibat langsung dalam setiap kegiatan yang akan dilaksanakan dengan demikian antara guru dan siswa aktif.

2) Guru perlu mendistribusikan waktu secara efisien dengan menambah informasi-informasi yang dirasa perlu dan memberi catatan.

3) Guru harus lebih terampil dan bersemangat dalam memotivasi siswa sehingga siswa bisa lebih antusias (semangat).

2. Siklus II

a. Tahap Perencanaan

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran yang terdiri dari :

1. Soal test formatif

2. Alat-alat pengajaran yang mendukung
b. Tahap Kegiatan dan Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus II dilaksanakan pada tanggal 22 Mei 2012 di Kelas IV dengan jumlah siswa 20. Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai pengajar.


Adapun proses belajar mengajar mengacu pada rencana pembelajaran dengan memperhatikan revisi pada siklus I sehingga kesalahan atau  kekurangan pada siklus I tidak terulang lagi pada siklus II. Pengamatan atau observasi dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan belajar mengajar berlangsung. Pada akhir proses observasi diakhiri test formatif 2 dengan tujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar yang telah dilaksanakan. Instrumen yang digunakan adalah test formatif 2. 

Adapun data hasil penelitian pada siklus II adalah sebagai berikut :

Tabel 3
Nilai Tes Formatif Pada Siklus II
	No
	Nama
	Skor
	Keterangan

	
	
	
	Tuntas
	Tidak Tuntas

	1
	Hani Pratiwi
	80
	√
	

	2
	Gigin Wahyu Fignanto
	60
	
	√

	3
	Ahmad Aditya M.
	80
	√
	

	4
	Ahmad Fauzan
	76
	√
	

	5
	Achmad Malikhul M.
	80
	√
	

	6
	Ahmad Nur Ngalim
	60
	
	√

	7
	Aji Fatkhurohman
	80
	√
	

	8
	Anisatul Munasifah
	80
	√
	

	9
	Bayu Pamungkas
	66
	
	√

	10
	Dwi Nur Aflach
	80
	√
	

	11
	Fachrul Nur Zaini
	70
	√
	

	12
	Kholifatus Solikhah
	60
	
	√

	13
	Muhamad Rizky
	80
	√
	

	14
	Muhamad Zuhrul Muna
	80
	√
	

	15
	Nanang Subekti
	70
	√
	

	16
	Rimeltado Nur Ahmad
	60
	
	√

	17
	Sarlia Windarningsih
	80
	√
	

	18
	Syafiq Rofiqi
	80
	√
	

	19
	Triyan Pratiwi
	100
	√
	

	20
	Khozainul Muna
	76
	√
	

	Jumlah
	1.498
	15
	5


Tabel 4
Rekapitulasi Hasil Test Formatif Siswa Pada Siklus II

	NO
	URAIAN
	HASIL SIKLUS II

	1
	Nilai rata-rata test formatif
	75

	2
	Jumlah siswa
	20

	3
	Prosentase ketuntasan
	75%



Dari tabel di atas diperoleh nilai rata-rata 75 prestasi . Dan ketuntasan belajar mencapai 75 %, atau ada 15 siswa dari 20 siswa tuntas belajar. Hasil ini menunjukkan bahwa pada siklus II ini ketuntasan belajar secara klasikal mengalami peningkatan sedikit dari siklus I.


Adanya peningkatan hasil belajar siswa ini harus selalu menyampaikan bahwa setiap akhir pelajaran akan selalu diadakan test sehingga pada pertemuan berikutnya siswa lebih semangat untuk belajar. Selain itu siswa juga sudah mulai tahu apa yang dimaksudkan dan diharapkan oleh guru dengan menerapkan metode index card match.

c. Refleksi

Dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar diperoleh informasi dari hasil pengamatan sebagai berikut :

1. Kemampuan siswa

2. Membimbing siswa merumuskan kesimpulan atau menemukan konsep.

3. Pengelolaan waktu

d. Revisi Rancangan

Pelaksanaan kegiatan belajar pada siklus II masih terdapat kekurangan-kekurangan, maka perlu adanya revisi untuk dilaksanakan, pada siklus II (dua) antara lain :

1. Guru dalam menyajikan materi pelajaran hendaknya dapat membuat siswa lebih semangat selama proses belajar mengajar berlangsung.

2. Guru harus lebih dekat dengan siswa sehingga tidak ada perasaan takut dalam mengemukakan pendapat atau bertanya.

3. Guru harus lebih sabar dalam membimbing siswa merumuskan kesimpulan atau menemukan konsep.

4. Guru harus memanfaatkan waktu secara baik, sehingga kegiatan pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan dengan hasil yang memuaskan.

5. Guru sebaiknya menambah lebih banyak memberi contoh soal atau memberi soal latihan pada siswa untuk dikerjakan pada setiap kegiatan belajar mengajar.

3. Siklus III
a. Tahap Perencanaan

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran yang terdiri dari  rencana pembelajaran, soal test formatif 3 dan alat-alat pengajaran yang mendukung.

b. Tahap Kegiatan dan Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus III dilaksanakan pada tanggal 05 Juni 2012 di Kelas IV dengan jumlah siswa 20. Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai pengajar.


Adapun proses belajar mengajar mengacu pada rencana pembelajaran dengan memperhatikan revisi pada siklus II sehingga kesalahan atau  kekurangan pada siklus II tidak terulang lagi pada siklus II. Pengamatan atau observasi dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan belajar mengajar berlangsung. Pada akhir proses belajar mengajar diakhiri test formatif 3 dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana tingkat keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar yang telah dilakukan. Instrumen yang digunakan adalah test formatif 3. 
Adapun data hasil penelitian pada siklus II adalah sebagai berikut :

Tabel 5
Nilai Tes Formatif Pada Siklus III

	No
	Nama
	Skor
	Keterangan

	
	
	
	Tuntas
	Tidak Tuntas

	1
	Hani Pratiwi
	80
	√
	

	2
	Gigin Wahyu Fignanto
	62
	
	√

	3
	Ahmad Aditya M.
	90
	√
	

	4
	Ahmad Fauzan
	78
	√
	

	5
	Achmad Malikhul M.
	78
	√
	

	6
	Ahmad Nur Ngalim
	70
	√
	

	7
	Aji Fatkhurohman
	80
	√
	

	8
	Anisatul Munasifah
	80
	√
	

	9
	Bayu Pamungkas
	64
	
	√

	10
	Dwi Nur Aflach
	80
	√
	

	11
	Fachrul Nur Zaini
	70
	√
	

	12
	Kholifatus Solikhah
	80
	√
	

	13
	Muhamad Rizky
	80
	√
	

	14
	Muhamad Zuhrul Muna
	80
	√
	

	15
	Nanang Subekti
	70
	√
	

	16
	Rimeltado Nur Ahmad
	66
	
	√

	17
	Sarlia Windarningsih
	80
	√
	

	18
	Syafiq Rofiqi
	80
	√
	

	19
	Triyan Pratiwi
	100
	√
	

	20
	Khozainul Muna
	78
	√
	

	Jumlah
	1546
	17
	3


Tabel 6
Rekapitulasi Hasil Test Formatif Siswa Pada Siklus III

	NO
	URAIAN
	HASIL SIKLUS III

	1
	Nilai rata-rata test formatif
	78

	2
	Jumlah siswa
	20

	3
	Prosesntase ketuntasan
	85%


Dari tabel di atas diperoleh nilai rata-rata test formatif 78 dari 20 siswa. Siswa telah tuntas sebanyak 17 siswa dan 3 anak belum mencapai ketuntasan belajar. Maka secara klasikal ketuntasan belajar yang tercapai sebesar 85% termasuk kategori tuntas. Hasil pada siklus III ini mengalami peningkatan lebih baik dari siklus II.


Adanya peningkatan hasil belajar siswa ini dipengaruhi oleh adanya peningkatan kemampuan guru dalam menerapkan metode index card match sehingga siswa menjadi lebih terbiasa dengan metode ini. Sehingga siswa lebih mudah dalam memahami materi yang telah disajikan (diajarkan).

c. Refleksi

Pada tahap ini akan dikaji apa yang telah terlaksana dengan baik maupun yang masih kurang baik dalam proses belajar mengajar dengan menerapkan metode index card match.


Dari data-data yang telah diperoleh dapat diuraikan sebagai berikut :

1. Selama proses belajar mengajar guru telah melaksanakan semua pembelajaran dengan baik meskipun ada beberapa aspek yang belum sempurna, tetapi prosentase pelaksanaannya untuk masing-masing aspek cukup besar.

2. Berdasarkan data hasil pengamatan diketahui bahwa siswa aktif selama proses belajar berlangsung.

3. Kekurangan pada siklus-siklus sebelumnya sudah mengalami perbaikan dan peningkatan sehingga lebih baik dari sebelumnya.

4. Hasil belajar siswa pada siklus III mencapai ketuntasan.

d. Revisi 
Pelaksanaan pada siklus III guru telah menerapkan metode index card match dengan baik dan dilihat dari aktifitas siswa, serta hasil belajar siswa.

Pelaksanaan proses belajar mengajar sudah berjalan dengan baik dan sesuai yang diharapkan, maka tidak perlu revisi. Tetapi yang perlu diperhatikan untuk langkah selanjutnya adalah memaksimalkan dan mempertahankan apa yang telah ada dengan tujuan agar pada pelaksanaan proses belajar mengajar selanjutnya menerapkan metode index card match dapat meningkatkan proses belajar mengajar sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dan siswa tidak bosan untuk belajar karena metode ini menyenangkan, antara siswa dan guru berperan aktif.

B. PEMBAHASAN

1. Ketuntasan Hasil Belajar Siswa
Melalui hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode index card match memiliki dampak positif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari semakin mantapnya pemahaman siswa terhadap metode yang disampaikan guru atau ketuntasan belajar meningkat dari siklus I, II, III yaitu masing-masing prosentase 65%, 75% dan 85%. Pada siklus III ketuntasan belajar siswa secara klasikal telah tercapai.
2. Kemampuan Guru Dalam Mengelola Pembelajaran
Berdasarkan analisa data diperoleh aktifitas siswa dalam proses belajar mengajar dengan menerapkan metode index card match dalam setiap siklus mengalami peningkatan. Hal ini berdampak positif terhadap prestasi belajar siswa yaitu dapat ditunjukkan dengan meningkatnya nilai rata-rata siswa pada setiap siklus yang terus mengalami peningkatan.
3. Aktifitas Siswa Dalam Pembelajaran
Berdasarkan analisis data, diperoleh aktifitas siswa dalam proses pembelajaran PAI pada pokok bahasan sholat dengan metode index card match yang paling dominan adalah mendengarkan atau memperhatikan penjelasan guru, dan diskusi siswa atau siswa dengan guru. Jadi dapat disimpulkan bahwa aktifitas siswa dapat dikategorikan aktif. 

Sedang untuk aktifitas guru selain pembelajaran telah melaksanakan langkah-langkah kegiatan belajar mengajar dengan menerapkan pengetahuan kontekstual. Hal ini terlihat pada aktivitas guru yang muncul diantaranya aktifitas membimbing dan mengamati siswa dalam melaksanakan konsep, menjelaskan materi yang sulit, member umpan balik atau evaluasi atau tanya jawab dimana prosentase untuk dapat cukup besar.
BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan selama tiga siklus, hasil seluruh pembahasan serta analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut :

Metode index card match dapat meningkatkan penguasaan materi ibadah sholat pada siswa Kelas IV SD Negeri Purwosari Kecamatan Salaman Kabupaten Magelang yang ditandai dengan peningkatan ketuntasan belajar siswa dalam setiap siklus, yaitu siklus I sebesar 65 %, siklus II sebesar 75 % dan siklus III sebesar 85%.
B. Saran

Dari hasil penelitian yang diperoleh dari uraian sebelumnya agar proses belajar mengajar Pendidikan Agama Islam lebih efektif dan lebih memberikan hasil yang optimal bagi siswa, maka disampaikan saran sebagai berikut :

1. Untuk melaksanakan metode index card match memerlukan persiapan yang cukup matang, sehingga guru harus mampu menentukan atau memilih topik  yang benar-benar bisa diterapkan dengan metode index card match dalam proses belajar mengajar sehingga diperoleh hasil yang optimal.

2. Dalam rangka meningkatkan prestasi belajar siswa, guru hendaknya lebih sering melatih siswa dengan berbagai metode pengajaran, walaupun dalam taraf sederhana, dimana siswa nantinya dapat menemukan pengetahuan baru, memperoleh konsep dan ketrampilan, sehingga siswa berhasil atau mampu memecahkan masalah-masalah yang dihadapinya.

3. Perlu adanya penelitian yang lebih lanjut, karena hasil penelitian ini hanya dilakukan di SD Negeri Purwosari Kecamatan Salaman Kabupaten Magelang Tahun Pelajaran 2011/2012. Untuk penelitian yang serupa hendaknya dilakukan perbaikan-perbaikan agar diperoleh hasil yang maksimal sesuai yang diharapkan.

Demikianlah saran saya yang masih banyak kekurangannya. Semoga bermanfaat.
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